Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

ESBL-Encoding Gene Patterns in E. coli Isolated from Cat Feces in
Surabaya, Indonesia

Ema Khoirotun Nisa’!'*, Kuntaman?, Masfufatun®, Febtarini Rahmawati*

'Program Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Indonesia;
2Departemen Ilmu Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya,
Indonesia;

3Departemen Biokimia, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Surabaya,
Indonesia;

“Departemen Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Indonesia;

Article History

Received : September 11™, 2026
Revised : October 05, 2026
Accepted : October 19, 2026

Abstract: Extended-spectrum beta-lactamase (ESBL)-producing E. coli may
be found in cat feces and can act as a reservoir of antimicrobial resistance.
This study aimed to determine ESBL-encoding gene patterns in E. coli
isolated from cat feces in Surabaya, Indonesia. This descriptive observational
laboratory study used 20 ESBL-producing E. coli isolates from cat feces in
Surabaya, Indonesia. The blaCTX-M, blaSHV, and blaTEM genes were
detected using polymerase chain reaction (PCR), and amplicons were
visualized by agarose gel electrophoresis. Data were analyzed descriptively as
frequencies and percentages. The blaCTX-M gene was detected in 16 isolates
(80%), blaTEM in 6 isolates (30%), while blaSHV was not detected. Gene-
pattern analysis showed 13 isolates (65%) carrying blaCTX-M alone, 3
isolates (15%) carrying blaTEM alone, 3 isolates (15%) carrying both
blaCTX-M and blaTEM, and 1 isolate (5%) without the three target genes.
blaCTX-M was the dominant ESBL gene among E. coli isolates from cat
feces. These findings highlight the presence of ESBL-associated genes in E.
coli from cat feces and support the inclusion of companion animals in One
Health antimicrobial resistance surveillance.
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antimikroba saat ini merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang mendapat

Pendahuluan

Escherichia coli merupakan bakteri Gram-
negatif berbentuk batang yang secara normal
dapat ditemukan sebagai bagian dari mikrobiota
saluran gastrointestinal manusia dan hewan.
Meskipun demikian, beberapa strain E. coli dapat
bersifat patogen dan menjadi penyebab berbagai
infeksi. Permasalahan tersebut semakin penting
dalam konteks resistansi antimikroba karena F.
coli dapat memperoleh dan menyebarkan gen
resistansi melalui perpindahan materi genetik
antarbakteri. Keberadaan bakteri resisten pada
hewan juga menjadi perhatian dalam pendekatan
One Health karena manusia, hewan, dan
lingkungan saling berinteraksi dalam dinamika
penyebaran resistansi antimikroba. Resistansi
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perhatian global, termasuk di Indonesia (World
Health Organization [WHO], 2024).

Salah satu mekanisme resistansi yang
penting pada E. coli adalah produksi extended-
spectrum f-lactamase (ESBL). Enzim ESBL
mampu menghidrolisis berbagai antibiotik [-
laktam, terutama sefalosporin spektrum luas dan
aztreonam, sehingga keberadaannya dapat
membatasi pilihan terapi. Gen penyandi ESBL
yang banyak dilaporkan pada E. coli antara lain
blaCTX-M, blaTEM, dan blaSHV. Di antara gen
tersebut, blaCTX-M banyak ditemukan pada
isolat E. coli penghasil ESBL dan menjadi salah
satu determinan resistansi yang penting secara
epidemiologis (Castanheira et al, 2021).
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Penelitian di Indonesia juga menunjukkan
keberadaan ketiga gen tersebut pada isolat E. coli
penghasil ESBL. Ariyanti et al, (2025),
misalnya, mendeteksi blaCTX-M, blaTEM, dan
blaSHYV pada isolat E. coli dari sumber hewan,
dengan blaCTX-M sebagai gen yang paling
banyak ditemukan.

Kucing merupakan salah satu hewan yang
memiliki kontak erat dengan manusia sehingga
keberadaan bakteri resisten pada saluran
gastrointestinal kucing perlu mendapat perhatian.
Kontak manusia dengan hewan atau lingkungan
yang terkontaminasi dapat menjadi salah satu
konteks paparan bakteri resisten dalam kerangka
One Health, meskipun keberadaan gen resistansi
pada hewan tidak secara langsung membuktikan
terjadinya transmisi kepada manusia. Oleh
karena itu, pemantauan bakteri resisten pada
hewan peliharaan dapat memberikan informasi
epidemiologis yang penting bagi pengendalian
resistansi antimikroba.

Beberapa penelitian di Surabaya telah
menunjukkan keberadaan E. coli dan resistansi
antimikroba pada kucing. Penelitian di Dukuh
Kupang, Surabaya, terhadap 60 sampel swab
kucing melaporkan keberadaan E. coli pada 83%
sampel serta adanya resistansi terhadap beberapa
antibiotik, termasuk ampisilin, tetrasiklin, dan
streptomisin. Namun, angka tersebut merupakan
proporsi sampel yang mengandung E. coli, bukan
prevalensi E. coli penghasil ESBL.

Penelitian  Farizqi et al, (2023)
memberikan bukti yang lebih spesifik mengenai
ESBL pada kucing di Surabaya. Dari 100 sampel
swab rektal kucing, sebanyak 71 sampel (71%)
positif E. coli. Sebanyak empat isolat
dikonfirmasi  sebagai  penghasil  ESBL,
sedangkan pemeriksaan molekuler menunjukkan
tiga isolat membawa gen blaTEM dan blaCTX-
M. Penelitian tersebut menggunakan PCR untuk
mendeteksi kedua gen tersebut, tetapi belum
mencakup pemeriksaan gen blaSHV.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penelitian mengenai E. coli penghasil ESBL pada
kucing di Surabaya telah berkembang, tetapi
karakterisasi gen ESBL pada isolat kucing masih
dapat diperluas. Studi Farizqi et al. (2023)
berfokus pada gen blaTEM dan blaCTX-M,
sedangkan penelitian di Indonesia yang lebih
baru telah menunjukkan bahwa blaSHV juga
dapat ditemukan pada isolat E. coli penghasil
ESBL dari sumber hewan. Ariyanti ef al., (2025)
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melaporkan blaCTX-M pada 15 dari 16 isolat
ESBL (93,75%), blaTEM pada 14 isolat (87,5%),
dan blaSHV pada empat isolat (25%). Namun,
isolat tersebut berasal dari berbagai sumber
hewan, terutama ayam dan ikan, sehingga belum
secara khusus menggambarkan pola gen ESBL
pada isolat E. coli dari feses kucing.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih
diperlukan karakterisasi molekuler terhadap gen
ESBL pada isolat E. coli dari feses kucing,
khususnya dengan mencakup gen blaCTX-M,
blaTEM, dan blaSHYV. Pemeriksaan
menggunakan Polymerase Chain Reaction
(PCR) dapat digunakan untuk mendeteksi
keberadaan gen target secara spesifik sehingga
memungkinkan karakterisasi gen resistansi pada
isolat yang telah dikonfirmasi secara fenotip
sebagai penghasil ESBL. Dengan demikian,
penelitian ini diarahkan untuk mendeteksi dan
mendeskripsikan keberadaan gen blaCTX-M,
blaTEM, dan blaSHV pada isolat E. coli
penghasil ESBL dari feses kucing di Surabaya.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
data mengenai distribusi gen ESBL pada kucing
dan menjadi informasi pendukung dalam
pemantauan resistansi antimikroba berbasis
pendekatan One Health.

Bahan dan Metode

Metode penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian
deskriptif observasional laboratorium. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan
Laboratorium DNA Biomolekuler Fakultas
Kedokteran  Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya pada bulan Februari sampai dengan
Maret 2026.

Gambar 1. Hasil uji DDST positif dan negatif
ESBL(Sumber: Dokumen Peneliti)

Adapun sampel penelitian berupa 20 isolat
E. coli penghasil ESBL yang berasal dari feses
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kucing. Isolat tersebut diperoleh dari penelitian
sebelumnya dan telah dikonfirmasi sebagai F.
coli-ESBL melalui double disk synergy test
(DDST). Isolat disimpan pada media semisolid
Mueller-Hinton Agar (MHA), kemudian akan
ditumbuhkan kembali pada media selektif
sebelum dilakukan ekstraksi DNA.

Ekstraksi DNA dan Amplifikasi PCR
Ekstraksi DNA dilakukan menggunakan
metode simple boiling (Anissa et al., 2024;
Donastin et al., 2022). Koloni E. coli yang telah
diperoleh dari kultur disuspensikan dalam 300uL
buffer TE, kemudian dipanaskan pada suhu 98°C
selama 10 menit. Suspensi selanjutnya
disentrifugasi pada kecepatan 10.000x g selama
5 menit. Supernatan yang diperoleh digunakan

sebagai template DNA untuk amplifikasi PCR.
Sebanyak 3puL supernatan ditambahkan ke dalam
campuran reaksi PCR.

Reaksi PCR dibuat dengan volume akhir
25 uL, yang terdiri atas PCR master mix, primer
forward, primer reverse, template DNA, dan
nuclease-free water dengan volume masing-
masing sesuai protokol yang digunakan.
Amplifikasi dilakukan dengan tahap denaturasi
awal pada suhu 94°C selama 5 menit, dilanjutkan
dengan 30X siklus yang terdiri atas denaturasi
pada suhu 94°C selama 1 menit, annealing pada
suhu 52°C selama 15 detik, dan ekstensi pada
suhu 72°C selama 15 detik. Tahap amplifikasi
diakhiri dengan ekstensi akhir pada suhu 72°C
selama 5 menit (Anissa et al., 2024; Donastin et
al., 2022).

Isolat E. Coli -ESBL

l

Disimpan pada media semisolid MHA (Mueller-Hinton Agar)

I

Ditumbuhkan kembali pada media MHA

!

Dilakukan pengujian PCR

|

blaCTX-M

blaSHV

blaTEM

Gambar 2. Bagan alur prosedur penelitian

Amplifikasi PCR dan Elektroforesis

Target gen ESBL yang dianalisis dalam
penelitian ini meliputi blaCTX-M, blaSHV, dan
blaTEM. Pemilihan ketiga gen tersebut
didasarkan pada penggunaannya yang luas
sebagai target molekuler dalam deteksi gen
pengode extended-spectrum B-lactamase (ESBL)
pada Escherichia coli (Anissa et al., 2024,
Donastin et al., 2022). Reaksi PCR dilakukan
dengan volume akhir 25 pL yang terdiri atas PCR
master mix, primer forward dan reverse spesifik
untuk masing-masing target gen, DNA template,
dan nuclease-free water. Kondisi amplifikasi
meliputi denaturasi awal pada suhu 94°C selama
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2 menit, dilanjutkan dengan 30 siklus yang terdiri
atas denaturasi pada 94°C selama 30 detik,
annealing pada 55°C selama 30 detik, dan
extension pada 72°C selama 90 detik. Tahap final
extension dilakukan pada suhu 72°C selama 2
menit (Anissa et al., 2024; Donastin et al., 2022).
Sekuens primer yang digunakan untuk
amplifikasi masing-masing gen target dan ukuran
produk PCR disajikan pada Tabel 1.

Pada penelitian ini dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai penyebaran gen ESBL
untuk mengetahui prevalensi gen ESBL. Data
dianalisis secara deskriptif observasional dengan
menyajikan jumlah dan persentase isolat positif
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maupun negatif pada masing-masing gen. Untuk
Penelitian ini juga telah mendapat persetujuan
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma. Isolasi

bakteri dan pengujian molekuler yang dilakukan
dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan etik penelitian yang berlaku.

Tabel 1. 1 Set primer untuk mendeteksi gen Escherichia coli dan ESBL

Gen Urutan Primer(5'-3") Amplikon(bp)

Gen ESBL

blaCTX-M F: 5" ATGTGCAGYACCAGTAARGT 3' 593
R: 5' TGGGTRAARTARCTSACCAGA 3'

blaTEM F: 5" ATGAGTATTCAACATTTCCG 3' 867
R: 5" CTGACAGTTACCAATGCTTA 3'

blaSHV F: 5' GGTTATGCGTTATATTCGCC 3' 876

R: 5' TTAGCGTTGCCAGT CTC, 3§

Gen E-coli

yaiO F: 5§ TGATTTCCGTGCGTCTGAATG 3§ 115
R: 5§ ATGCTGCCGTAGCGTGTTTC 3§

lacZB F: 5§ ATGAAAGCTGGCTACAGGAAGGCC 3y 876

R: 5y CACCATGCCGTGGTTTCAATATT 3y

Sumber: (Kuntaman et al., 2025)
Hasil dan Pembahasan

Distribusi Gen ESBL

Dari 20 isolat Escherichia coli yang telah
terkonfirmasi sebagai penghasil ESBL secara
fenotipik, gen blaCTX-M terdeteksi pada 16
isolat (80%), sedangkan gen blaTEM terdeteksi
pada 6 isolat (30%). Gen blaSHV tidak terdeteksi
pada seluruh isolat (0%). Distribusi hasil positif
dan negatif untuk masing-masing gen target
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi gen ESBL pada 20 isolat E. coli
penghasil ESBL dari feses kucing

en ESBL Positif Negatif Total
blaCTX-M 16 (80%) 4 (20%) 20
blaSHV 0 (0%) 20 (100%) 20
blaTEM 6 (30%) 14 (70%) 20

Tabel 3. Pola gen ESBL pada E. coli penghasil
ESBL dari feses kucing (n = 20)

Pola gen ESBL Positif
blaCTX-M* 13 (65%)
blaCTX-M-blaTEM** 3 (15%)
blaTEM* 3 (15%)

Tidak ada gen target 1 (5%)
Total 20 (100%)
Berdasarkan pola keberadaan gen,

sebanyak 13 isolat (65%) hanya membawa
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blaCTX-M, 3 isolat (15%) membawa kombinasi
blaCTX-M dan blaTEM, dan 3 isolat (15%)
hanya membawa blaTEM. Satu isolat (5%) tidak
menunjukkan keberadaan blaCTX-M, blaTEM,
maupun blaSHV. Dengan demikian, blaCTX-M
merupakan gen yang paling banyak terdeteksi
pada isolat E. coli ESBL dalam penelitian ini.

M ke KO

Keterangan: (*) gen berada tunggal; (**) gen berada bersamaan.
Gambar 3. Visualisasi hasil elektroforesis PCR gen ESBL
pada isolat E. coli dari feses kucing Sumber: dokumen
penelitian

Tidak terdeteksinya ketiga gen target pada
satu isolat perlu diinterpretasikan secara hati-
hati. Konfirmasi ESBL secara fenotipik
menggunakan double-disk synergy test (DDST)
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tidak secara langsung menunjukkan keberadaan
gen ESBL tertentu. Oleh karena itu, isolat yang
tidak terdeteksi membawa blaCTX-M, blaTEM,
maupun blaSHV masih dapat memiliki gen
pengode ESBL lain atau varian gen yang tidak
teramplifikasi oleh pasangan primer yang
digunakan dalam penelitian ini. Gen ESBL lain,
seperti blaOXA, blaPER, atau blaGES, dapat
menjadi kemungkinan yang perlu
dipertimbangkan, meskipun keberadaannya tidak
diperiksa dalam penelitian ini. Dengan demikian,
hasil molekuler penelitian ini menggambarkan
distribusi tiga gen ESBL yang ditargetkan, bukan
keseluruhan determinan genetik ESBL pada
isolat yang diperiksa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
blaCTX-M merupakan gen ESBL yang paling
dominan pada isolat E. coli dari feses kucing.
Temuan ini sejalan dengan kecenderungan global
bahwa kelompok blaCTX-M semakin banyak

ditemukan pada  Enterobacteriaceae  dan
berperan penting dalam penyebaran resistensi
terhadap  sefalosporin  generasi  ketiga

(Castanheira et al., 2021; Husna et al., 2023).

Tidak ditemukannya blaSHV pada 20
isolat menunjukkan bahwa gen ini bukan pola
dominan pada sampel penelitian. Namun, hasil
tersebut tidak berarti bahwa blaSHV tidak
beredar pada populasi kucing secara umum
karena distribusi gen ESBL dapat berbeda
menurut wilayah, sumber isolat, tekanan
penggunaan antibiotik, dan dinamika transfer
plasmid. Pada manusia sakit menunjukkan
bahwa blaSHV mempunyai prevalensi yang
paling dominan yakni 89,1% dari 100% isolat
yang diteliti, hal ini menunjukkan bahwa gen
blaSHV mempunyai peluang lebih besar dalam
melakukan penyebaran terhadap manusia
dibandingkan hewan, hal ini dapat dipicu oleh
jenis makanan yang dikonsumsi, seperti halnya
penelitian  yang  dilakukan di  Jepang
menunjukkan bahwa prevalensi gen blaSHV
ditemukan pada sayuran yang di jual di
supermarket (Usui et al., 2019).

Kombinasi blaCTX-M dan blaTEM pada
sebagian isolat menunjukkan adanya ko-
eksistensi lebih dari satu determinan genetik
terkait ESBL dalam isolat yang sama.
Keberadaan bersama kedua gen tersebut
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mengindikasikan ~ bahwa  sejumlah isolat
membawa lebih dari satu gen yang berasosiasi
dengan produksi ESBL. Namun, kontribusi
fenotipik dari kombinasi blaCTX-M dan blaTEM
terhadap pola atau spektrum resistensi
antimikroba tidak dapat ditentukan dalam
penelitian ini karena uji kepekaan antimikroba
tidak dilakukan. Oleh karena itu, temuan tersebut
lebih tepat dipandang sebagai gambaran
keberadaan bersama gen target, bukan sebagai
bukti bahwa kombinasi gen secara langsung
menyebabkan spektrum resistensi yang lebih
luas. Potensi penyebaran determinan resistensi
dari hewan ke lingkungan atau manusia melalui
kontak langsung maupun tidak langsung
merupakan aspek One Health yang relevan,
tetapi jalur dan kejadian transmisi tidak
dievaluasi dalam penelitian ini.

1 isolat (5%) tidak mengandung gen ESBL
yang menjadi target dalam penelitian ini, hal ini
kemungkinan disebabkan karena isolat tersebut
mengandung gen lain yang tidak masuk dalam
target penelitian. Perbedaan sequence antar gen
menyebabkan gen lain tidak bisa terbaca jika
bukan target yang diteliti. Pada penelitan serupa
yang dilakukan pada pasien di rumah sakit dr.
Soetomo Surabaya, menyatakan bahwa tiga gen
yang tidak teridentifikasi gen blaCTX-M bukan
berarti tidak menghasilkan ESBL, kemungkinan
mengandung gen lain seperti blaOXA, blaPER,
blaTEM, blaSHV, atau blaGES (Prasetya, 2017).

Penelitian serupa yang dilakukan Farizqi
et al., (2023), yang meneliti tentang ESBL pada
kucing di Surabaya menunjukkan dari 100
kucing yang dilakukan analisis swab 71% (71)
diantaranya positif mengandung E. coli. 23 isolat
(32.39%) resisten terhadap ampicillin dan 4
isolat lainnnya menunjukkan multidrug resistant
dan positif ESBL. 3 sampel positif blaTEM dan
blaCTX-M, sedangkan 1 sampel lainnya hanya
positif blaTEM. Pada penelitian ini tidak
dilakukan wuji pada blaSHV seperti yang
dilakukan pada penelitian ini.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan  terhadap sapi-sapi di  Cina
menunjukkan prevalensi gen blaCTX-M sebesar
blaCTX-M 23,86%, kemudian diikuti oleh gen
blaTEM, dan blaSHV dengan prevalensi yang
lebih rendah (Zhang et al., 2021). Penelitian yang
dilakukan pada anjing di Italia menunjukkan gen
blaCTX-M sebesar 79,7% dari keseluruhan
prevalensi gen yang ditemukan (Formenti et al.,
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2021). Penelitian pada ayam di Filipina
menunjukkan hasil gen blaCTX-M ditemukan
sebanyak 72,46% dari 100% isolat yang diteliti
(Gundran et al., 2019). Dari beberapa penelitian
tersebut menunjukkan bahwa gen blaCTX-M
merupakan gen paling ESBL paling dominan
pada makhluk hidup di berbagai negara.

Gen blaSHV tidak terdeteksi pada seluruh
isolat E. coli ESBL yang diperiksa dalam
penelitian ini. Temuan tersebut berbeda dengan
beberapa laporan pada isolat klinis manusia yang
menunjukkan keberadaan blaSHV  dengan
proporsi yang lebih tinggi, seperti penelitian
Tawfik et al., (2011) yang melaporkan prevalensi
blaSHYV sebesar 89,1% pada isolat yang diteliti.
Perbedaan  tersebut menunjukkan bahwa
distribusi gen ESBL dapat bervariasi menurut
spesies bakteri, inang, lokasi geografis, dan
sumber isolat. Keberadaan blaSHV juga telah
dilaporkan pada sumber pangan, termasuk
sayuran yang dipasarkan di Jepang (Usui ef al.,
2019), yang menunjukkan bahwa determinan
resistensi dapat ditemukan pada berbagai sumber
lingkungan dan pangan. Namun, temuan tersebut
tidak dapat digunakan untuk menjelaskan secara
langsung penyebab tidak terdeteksinya blaSHV
pada isolat kucing dalam penelitian ini.
Perbedaan pola tersebut kemungkinan berkaitan
dengan karakteristik populasi bakteri, sumber
sampel, distribusi gen pada populasi yang diteliti,
serta variasi primer dan metode deteksi yang
digunakan.

E. coli tidak hanya ditemukan dalam feses,
melainkan juga pada sampel urin, saluran
pencernaan, luka pada kulit, limbah cair, dan luka
pascaoperasi. Perpindahan elemen genetik
memungkinkan terjadinya pertukaran materi
genetik antar isolat E. coli, sebagai media
penyebaran gen-gen resistensi antibiotik. Bakteri
yang termasuk dalam famili Enterobacteriaceae
dapat mentransmisikan gen-gen tersebut melalui
mekanisme transfer horizontal antara hewan
peliharaan dan pemiliknya. Oleh karena itu,
kesehatan masyarakat dan hewan tentu sangat
bergantung pada penggunaan antibiotik secara
bijaksana untuk mencegah berkembangnya
resistensi antibiotik. Realitanya beberapa pemilik
hewan yang sering membawa hewan
peliharaannya ke dokter hewan masih
menggunakan antibiotik secara tidak tepat,
seperti menghentikan pemberian obat sebelum
terapi selesai karena menganggap hewan telah
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sembuh (Farizqi et al., 2023).

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan. Pertama, jumlah isolat yang
dianalisis relatif terbatas, yaitu sebanyak 20
isolat, sehingga hasil penelitian belum dapat
menggambarkan distribusi gen ESBL secara luas
pada populasi kucing. Selain itu, seluruh isolat
berasal dari satu wilayah, yaitu Surabaya,
sehingga temuan penelitian belum dapat
digeneralisasikan ~ untuk ~ menggambarkan
distribusi gen ESBL pada kucing di wilayah lain
di Indonesia yang memiliki kondisi lingkungan
dan pola pemeliharaan yang berbeda. Kedua,
isolat yang dianalisis merupakan isolat positif
ESBL yang telah diperoleh sebelumnya,
sehingga penelitian ini tidak dapat digunakan
untuk memperkirakan prevalensi Escherichia
coli penghasil ESBL pada keseluruhan populasi
kucing. Ketiga, penelitian hanya mendeteksi
keberadaan tiga gen ESBL, yaitu blaCTX-M,
blaTEM, dan blaSHV, tanpa melakukan
identifikasi subtipe dari masing-masing gen yang
terdeteksi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
dengan jumlah isolat yang lebih besar, cakupan
wilayah yang lebih luas, serta analisis subtipe gen
dan uji kepekaan antibiotik diperlukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai karakteristik E. coli penghasil ESBL
pada kucing.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah isolat yang lebih
besar, mencakup beberapa wilayah geografis,
melakukan karakterisasi subtipe gen ESBL
melalui metode molekuler yang lebih spesifik,
serta mengombinasikan analisis genotip dengan
uji kepekaan antibiotik yang terstandarisasi agar
diperoleh gambaran epidemiologi resistensi
antimikroba yang lebih komprehensif dalam
kerangka One Health.

Kesimpulan

Pada 20 isolat Escherichia coli penghasil
ESBL yang diperoleh dari feses kucing di
Surabaya, gen blaCTX-M merupakan gen yang
paling banyak terdeteksi, yaitu pada 16 isolat
(80%), diikuti blaTEM pada 6 isolat (30%),
sedangkan blaSHV tidak terdeteksi. Berdasarkan
pola deteksi gen, sebanyak 13 isolat (65%)
membawa blaCTX-M secara tunggal, 3 isolat
(15%) membawa blaTEM secara tunggal, dan 3
isolat (15%) membawa kombinasi blaCTX-M
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dan blaTEM. Satu isolat (5%) tidak
menunjukkan keberadaan ketiga gen target.
Temuan ini menunjukkan adanya gen terkait
ESBL, terutama blaCTX-M, di antara isolat E.
coli penghasil ESBL yang diperoleh dari feses
kucing di Surabaya. Namun, karena penelitian ini
menganalisis sejumlah isolat positif ESBL yang
telah diperoleh sebelumnya dari satu wilayah
geografis, hasil penelitian tidak dapat ditafsirkan
sebagai gambaran prevalensi gen ESBL pada
populasi kucing secara umum. Bagi penelitian
lanjutan disarankan untuk menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar, wilayah pengambilan
sampel yang lebih luas, serta analisis hubungan
antara pola genotipik, pola fenotipik resistensi
antibiotik, dan faktor risiko pemeliharaan kucing.
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